BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Gambaran Usaha Konveksi

Pengusaha yang bergerak dibidang usaha konveksi di Kabupaten
Tulungagung dapat dikategorikan sebagai Industri Kecil Menengah (IKM).
Mereka sebagian besar mendapatkan ketrampilan dalam mengelolah usaha
konveksi melalui pelatihan atau kursus yang selanjutnya membuka usaha
konveksi milik sendiri. Bahan baku kain yang diperoleh, dari pemasok di
daerah sekitar.

2. Lokasi Usaha
Pada dasarnya tidak terdapat persyaratan khusus dalam menentukan letak

lokasi untuk usaha konveksi. Lokasi usaha konveksi yang baik tentunya
berdekatan dengan bahan baku yang tersedia seperti kain, benang atau bahan
tekstil lainnya, serta akases yang luas terhadap pemasaran.

Berdasarkan hal diatas maka lokasi usaha konveksi lebih strategis
berdekatan dengan pemasok bahan baku yang dibutuhkan, namun banyak
juga pengusaha yang memilih membuka usaha konveksi di tempat tinggalnya
masing-masing. Maka konsekuensi yang mereka terima adalah harus
mempunyai saluran distribusi dengan baik untuk pemasaran produknya, serta
dengan membuka otlet-otlet. Hal itu juga perlu adanya campur tangan dari
pihak pemerintah untuk bembuka sentra industri konveksi agar

mempermudah pelaku usaha dalam memasarkan produk yang dihasilkan.
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3. Bahan Baku

Kain merupakan jenis bahan tekstil yang diolah sedemikian rupa, kain
merupakan hal yang penting yang harus diperhatikan, kain menjadi
kebutuhan bagi masyarakat, karena kain merupakan salah satu bahan baku
untuk dijadikan sandang bagi masyarakat, seperti, baju, celan dan lain
sebagainya. Beragam macam jenis kain yang tersedia pada sentra industri
kain yang digunakan oleh masyarakat sesuai dengan selera masing-masing.

4. Kependudukan
Tabel 4.1
Jumlah, Laju Pertumbuhan Penduduk dan Rasio Kelamin di Kabupaten
Tulungagung, 2012-2016

Uraian 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

Penduduk

- Laki-laki 489.322 | 492.287 495 | 497.698 | 500.191
- Perempuan 515.389 | 517.124 | 502.891 | 523.492 | 525.910
- Jumlah 1.004.711 | 1.009.411 | 1.015.947 | 1.021.190 | 1.026.101
Laju Pertumbuhan 0,60 0,47 0,65 0,51 0,48
Penduduk

Rasio Jenis Kelamin 94,94 95,20 95,05 95,07 95,11

Sumber: Data BPS Kabupaten Tulungagung

Jumlah penduduk Kabupaten Tulungagung berdasarkan data BPS pada

tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 secara keseluruhan mengalami
peningkatan. Seperti tabel di atas 4.1 bahwa pada tahun 2016 penduduk
Kabupaten tulungagung berjumlah 1.026.101 jiwa terdiri atas 500.191 laki-
laki (%) dan 525.910 perempuan (%). Jumlah penduduk naik sebanyak 4.911

orang atau naik sekitar (%) persen dari tahun sebelumnya.
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5. Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang terampil merupakan potensi sumber daya manusia
yang sangat dibutuhkan dalam proses pembangunan. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) yang dimaksud dengan penduduk usai kerja adalah penduduk
yang berusia produktif (15-64 tahun). Penduduk usia kerja ini dibedakan
sebagai angkatan kerja yang terdiri dari bekerja dan mencari pekerjaan, serta
bukan angkatan kerja yang terbagi atas yang bersekolah, mengurus rumah
tangga dan lainnya.

Tabel 4.2
Berumur 15 Tahun Keatas Bekerja menurut Pendidikan Tertinggi

Ditamatkan dan Jenis Kelamin di Kabupaten Tulungagung 2015

- N . Jenis Kelamin
Pendidikan Tinggi Yang Ditamatkan Laki-laki | Perempuan | Jumiah
Tidak/Belum Pernah Sekolah 3188 4 867 8 055
Tidak/Belum Tamat SD 22 627 21104 43731
Sekolah Dasar 94 477 85939 | 180416
Sekolah Menengah Pertama 76 347 46 374 | 122721
Sekolah Menengah Atas 52518 34 649 87 167
Sekolah Menengah Atas Kejuruan 34 742 14 863 49 605
Diploma I/11/111/Akademi 2282 1509 3791
Universitas 15024 15 357 30 381
Jumlah 301 205 224662 | 525867

Sumber: Data BPS Kabupaten Tulungagung

Pada tabel di atas 4.2 penduduk Kabupaten Tulungagung usia produktif
yang bekerja pada tahun 2015 sebanyak 525. 867 orang yang terdiri atas
301.205 laki-laki dan 224.662 perempuan, dirinci menurut pendidikan
tertinggi ditamatkan dan jenis kelamin.

6. Perekonomian

Perkembanagan perekonomian nasional pada umumnya dan propinsi

Jawa Timur pada khususnya, selama kurun waktu empat tahun terakhir
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dengan data Badan Pusat Statistik yang sementara menunjukan penurunan

ekonomi, begitu juga dengan perkembangan perekonomian Kabupaten

Tulungagung.

Tabel 4.3

Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten
tulungagung Tahun 2014-2017

Sektor Tahun

2014 | 2015* | 2016* | 2017**
Pertanian,Kehutanan, dan Perikanan 9,28 7,18 4,34 2,27
Pertambangan dan Penggalian 16,78 4,45 4,87 2,91
Industri Pengolahan 3,64 4,78 3,93 3,34
Pengadaan Listrik dan Gas 0,27 10,87 | 4,87 13,15
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Lim%ah dan Daur U?ang i 3,08 4,23 4,61 2,53
Konstruksi 6,03 3,47 6,30 3,74
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi
MobilgdarglJ Sepeda Motor P 2,23 4,34 5,23 3,90
Transportasi dan Pergudangan 6,54 6,32 4,57 4,44
Jasa lainnya 7,62 9,15 2,56 2,11
Jumlah 5,54 5,47 4,12 3,83

*angka sementara

**angka sangat sementara

Sumber: BPS Kabupaten Tulungagung

Identitas Responden

Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan kuesioner sebanyak 40 yang

diisi oleh 40 responden, dimana respondennya adalah pelaku usaha konveksi

di Kabupaten tulungagung. Analisis identitas responden dalam penelitian ini

dilihat dari beberapa sisi, diantaranya adalah berdasarkan tingkat usia

responden, tingkat pendidikan dan berdasarkan jenis kelamin responden.

Adapun rinciannya sebagai berikut:
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1. Responden menurut Tingkat Usia
Pada bagian ini akan memberikan gambaran secara umum mengenai
keadaan responden ditinjau dari keadaan usia. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 4.4 berikut ini :

Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Tingkat Usia
No Usia Responden Frekuensi
Orang Persentase

1 35-38 9 22,5%
2 >38-41 9 22,5%
3 >41-44 5 12,5%
4 >44 — A7 9 22,5%
5 >47 - 50 4 10%
6 >50-53 4 10%

Jumlah 40 100 %

Sumber: Data primer di olah, 2018

Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas maka dapat diketahui bahwa
berdasarkan tingkat usia, responden yang berusia 35 — 38 tahun berjumlah 9
orang atau sebesar 22,5%, responden yang berusia 38 — 41 tahun berjumlah 9
orang atau sebesar 22,5%, responden yang berusia 41 — 44 tahun berjumlah 5
orang atau persentase sebesar 12,5%, responden yang berusia 44 — 47 tahun
berjumlah 9 orang atau persentase 22,5%, responden yang berusia 47 — 50
berjumlah 4 orang atau persentase sebesar 10%, responden 50 — 53 responden
atau persentase sebesar 10%.
2. Responden Menurut Tingkat Pendidikan Responden

Tabel keadaan responden ditinjau dari tingkat pendidikan. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini :
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Tabel 4.5
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Pendidikan Responden Frekuensi
Orang Persentase

1 SMP/MTS 9 25.5%
2 SMA/SMK 23 575%
S 8 20 %

Jumlah 20 100 %

Sumber: Data primer di olah, 2018

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat kita ketahui bahwa berdasarkan
tingkan pendidikan responden, untuk responden pendidikan SMP/MTS
sebanyak 9 orang atau sebesar 22,5%, sedangkan untuk pendidikan
SMA/SMK berjumlah 23 orang atau sebesar 57,5%, dan untuk pendidikan S1
sebanyak 8 orang atau sebesar 12,12 %. Dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa rata pendidikan responden adalah pendidikan SMA/SMK.

3. Responden Menurut jenis Kelamin

Pada bagian ini akan memberikan gambaran secara umum mengenai

keadaan responden ditinjau dari jenis kelamin. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 4.6 berikut ini :

Tabel 4.6
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis kelamin Responden Frekuensi
Orang Persentase
1 Laki — laki 30 75%
2 Perempuan 10 25%
Jumlah 40 100 %

Sumber: Data primer di olah, 2018

Berdasarkan pada tabel 4.6 tersebut maka dapat diketahui bahwa

berdasarkan jenis kelamin responden, untuk responden yang berjenis kelamin

laki — laki sebanyak 30 orang atau sebesar 75%, sedangkan untuk responden
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yang berjenis kelamin wanita berjumlah 10 orang atau sebesar 25 %. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata jenis kelamin responden adalah
laki — laki.
Deskriptif Variabel

Dari data primer yang dikumpulkan pada usaha konveksi dapat diperoleh
deskriptif sebagai berikut:
1. Upah

Biaya upah yang dikeluarkan perusahaan meliputi, upah harian, upah
bulanan dan upah lembur. Namun pada data yang didapat hanya rata-rata
upah bulanan yang diberikan oleh responden. Hal itu dikarenakan pelaku
usaha menerapkan pembayaran upah pekerja dengan sistem upah borong
yaitu upah yang diberikan sesuai dengan produktivitas pekerja yang
dihasilkan, sehingga untuk menentukan upah perhari dan perminggu rata-rata
dari pelaku usaha tidak bisa memastikan berapa upah yang diberikan untuk
kariyawan yang dipekerjakan. Hasil penelitian di lapangan yang dikeluarkan
oleh usaha konveksi hanya upah pokok dan tidak ada upah lembur. Deskriptif
mengenai upah yang diberikan perusahaan untuk pengupahan setiap orang

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Deskriptif Upah Pada Usaha Konveksi di Kabupaten Tulungagung
(Rp/bulan) dari 40 Sampel

No Interval Upah Frekuensi | Persentase
1 > Rp. 22,100,000 — Rp. 25,020,000 1 2,5 %
2 > Rp. 19,180,000 — Rp. 22,100,000 9 22,5 %
3 > Rp. 16,260,000 — Rp. 19,180,000 4 10 %
4 > Rp. 13,340,000 — Rp. 16,260,000 14 35 %
5 > Rp. 10,420,000 — Rp. 13,340,000 6 15 %
6 Rp. 7,500,000 - Rp. 10,420,000 6 15 %
Jumlah 40 100 %
Rata-rata Rp. 15404000
Minimal Rp. 7,500,000
Maksimal Rp. 25,000,000

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan bahwa nilai upah dikeluarkan oleh
pengusaha usaha konveksi yang membayar upah Rp. 7,500,000 — Rp.
10,420,000 sebanyak 6 industri atau 15%, pengusaha yang mampu membayar
total upah tenaga kerja >Rp. 10,420,000 — Rp. 13,340,000 sebanyak 6 industri
atau 15%, pengusaha yang mampu membayar total upah tenaga kerja >Rp.
13,340,000 — Rp. 16,260,000 sebanyak 14 industri atau 35%, pengusaha yang
mampu membayar total tenaga kerja >Rp. 16,260,000 — Rp. 19,180,000
sebanyak 4 industri atau 10%, pengusaha yang mampu membayar total tenaga
kerja > Rp. 19,180,000 — Rp. 22,100,000 sebanyak 9 industri atau 22,5%,
pengusaha yang mampu membayar total tenaga kerja > Rp. 22,100,000 — Rp.
25,020,000 sebanyak 1 atau 2,5%. Berdasakan data yang terlampir secara
keseluruhan jumlah upah yang dibayarkan kepada karyawan setiap bulannya
sebanyak Rp. 616,160,000 dengan total rata-rat upah yang diberikan
sebnayak Rp. 15,404,000. Upah minimal yang dikeluarkan oleh usaha

konveksi minimal Rp. 7,500,000 dan maksimal Rp. 25,000,000.
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Upah tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten Tulungagung ini
bervariasi antar usaha. Upah ditentukan berdasarkan produktivitas karyawan
atau bisa disebut dengan sistem upah borong. Yang mempengaruhi tingkat
upah salah satunya yaitu, pendidiakan dan keterampilan kerja, kondisi pasar
(permintaan dan penawaran), kemampuan perusahaan membayar biaya
produksi, produktivitas kerja.

2. Output Produksi

Hasil dan jenis produksi yang dihasilakn untuk masing-masing
perusahaan usaha konveksi berbeda-beda, ada yang tinggi ada juga yang
rendah tergantung dari besar kecilnya perusahaan dan jumlah permintaan
akan barang tersebut. Dari data primer yang diperoleh dapat diperoleh

statistik deskriptif sebagai berikut:

Tabel4.8
Jensi Produksi Usaha Konveksi di Kabupaten Tulungagung dari 40
Sampel
No Jenis Produksi Frekuensi Persentase
1 Baju 1 2,5%
2 Busana Muslim 2 5%
3 BH 3 7,5%
4 CDM 1 2,5%
5 Hem 2 5%
6 Kaos 3 7,5%
7 Kemeja 3 7.5%
8 Mukenah 1 2,5%
9 Pakaian Jadi 6 15%
10 Pakaiana senam 1 2,5%
11 Rok Anak 3 7,5%
12 Rok Dewasa 12 30%
13 Sprei/Sprei Bordir 2 5%
Jumlah 40 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukan bahwa jenis produk yang dihasilkan

pada setiap perusahaan beraneka ragam. Dilihat dari tabel diatas menunjukan
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banyaknya usaha konveksi untuk jenis produksi rok dewasa 12 responden,

sedangkan nilai produksi atau output produksinya dapat dilihat pada tabel

dibwah ini.

Tabel 4.9

Output Produksi Pada Usaha Konveksi di Kabupaten Tulungagaung

dari 40 sampel

No Interval Output Produksi Frekuensi | Persentase

1 >Rp. 132,500,000 — Rp. 150,000,000 6 15%

2 >Rp. 115,000,000 — Rp. 132,500,000 3 7,5 %

3 >Rp. 97,500,000 — Rp. 115,000,000 6 15%

4 >Rp. 80,000,000 — Rp. 97,500,000 14 35 %

5 >Rp. 62,500,000 — Rp. 80,000,000 7 17,5 %

6 Rp. 45,000,000 — Rp. 62,500,000 4 10 %
Jumlah 40 100 %
Rata-rata Rp. 97,100,000
Minimal Rp. 45,000,000
Maksimal Rp. 150,000,000

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukan bahwa biaya output produksi atau
nilai produksi yang dikeluarkan oleh usaha konveksi sebagai berikiut:
Pengusaha yang mengeluarkan nilai produksi Rp. 45,000,000 -  Rp.
62,500,000 sebanyak 4 industri atau 10%, pengusaha yang mengeluarkan
nilai produksi Rp. 62,500,00 — Rp. 80,000,000 sebanyak 7 perusahaan atau
17,5%, pengusaha yang mengeluarkan nilai produksi Rp. 80,000,000 - Rp.
97,500,000 sebanyak 14 perusahaan atau 35%, pengusaha yang mengeluarkan
nilai produksi Rp. 97,500,000 — Rp. 115,000,000 sebnyak 6 perusahaan
atau 15%, pengusaha yang mengeluarkan nilai produksi Rp. 115,000,000 -
Rp. 132,500,000 sebnayak 3 perusahaan atau 7,5%, pengusaha yang
mengeluarkan nilai produksi Rp. 132,500,000 — Rp. 150,000,000 sebnayak 6

perusahaan atau 15%.
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Dari data primer yang didapat mengenai nilai produksi bahwa, pelaku
usaha sangat memperhatikan output produksi yang dihasilkan oleh
produktivitas tenaga kerja yang mereka punya, karena dengan produktivitas
yang tinggi maka output produksi akan mencapai tingkat yang tinggi pula, hal
ini salah satu variabel yang baik demi kelangsungan dan Kkestabilan
perusahaan usaha konveksi yang ada di Kabupaten Tulungagung.

3. Modal

Modal dalam hal ini diukur berdasarkan modal yang dikeluarkan oleh
perusahaan untuk membangun perusahaan usaha konveksi yang siap
diproduksi seperti modal pokok usaha dan modal produksi. Ukuran dan
kapasias perusahaan yang berbeda-beda, maka modal pada usaha konveksi
juga berbeda-beda. Deskripsi modal masing-masing perusahaan yang diukur
dalam rupiah adalah sebagi berikut:

Tabel 4.10
Statistik Deskriptif Modal
Pada Usaha Konveksi di Kabupaten Tulungagung dari 40 Sampel

No Interval Modal Frekuensi | Persentase
1 >Rp. 265,000,000 — Rp. 310,000,000 1 2,5 %
2 >Rp. 220,000,000 — Rp. 265,000,000 5 12,5 %
3 >Rp. 175,000,000 — Rp. 220,000,000 6 15 %
4 >Rp. 130,000,000 — Rp. 175,000,000 12 30 %
5 >Rp. 85,000,000 — Rp. 130,000,000 10 25 %
6 Rp. 40,000,000 — Rp. 85,000,000 6 15 %
Jumlah 40 100 %
Rata-rata Rp. 154,875,000.00
Minimal Rp. 45,000,000.00
Maksimal Rp. 310,000,000.00

Sumber : Data primer yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan bahwa niali modal yang dikeluarkan
oleh usha konveksi sebagai berikut: pengusaha usaha konveksi yang

bermodal Rp. 40,000,000 — Rp. 85,000,000 sebanyak 6 perusahaan atau 15%,
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pengusaha yang bermodal >Rp. 85,000,000 — Rp. 130,000,000 sebanyak 10
perusahaan atau 25%, pengusaha yang bermodal >Rp. 130,000,000 — Rp.
175,000,000 sebanyak 12 perusahaan atau 30%, pengusaha yang bermodal
Rp. >175,000,000 — Rp. 220,000,000 sebanyak 6 perusahaan atau 15%,
pengusaha yang bermodal >Rp. 220,000,000 — Rp. 265,000,000 sebanyak 5
perusahaan atau 12,5% pengusaha yang bermodal >Rp. 265,000,000 — Rp.
310,000,000 sebanyak 1 perusahaan atau 2,5%. Data data terlampir diperoleh
informasi bahwa rata-rata modal yang ditanamkan pada usaha konveksi di
Kabupaten Tulungagung sebanyak Rp. 154,875,000.00 dengan modal
minimal Rp. 45,000,000 dan modal terbanyak Rp. 310,000,000 dengan
jumlah modal secara keseluruhan sebanyak Rp. Rp. 6,195,000,000.

Berjalannya suatu usaha juga dipengaruhi oleh modal usaha. Modal
usaha konveksi dari modal pribadi pemilik dan ada juga dari pihak lain
seperti pinjaman dari Bank, keluarga dan lain sebagainya dalam bentuk uang
maupun bahan baku. Dalam usaha konveksi membutuhkan modal yang cukup
beragam. Untuk skala usaha mikro menengah yang harus ditunjang dengan
teknologi yang memadai tentu pelaku usaha membutuhkan modal yang cukup
besar.
4. Volume Penjualan.

Volume penjualan menjadi hal yang paling penting pasca produksi,
dalam mengukur volume penjualan sebuah perusahaan yaitu dengan melihat
omset penjualan, harga jual, distribusi penjualan dan berapa produk yang

sudah terjual. Data primer yang diperoleh dari pengusaha, yaitu data
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mengenai rata-rata harga jual persatuan produk dengan rata-rata perbulan
produk yang sudah terjual, karena pada kriteria tertentu pelaku usaha
mempertimbangkan untuk memberikan jawaban dan bahkan tidak
memberikan jawaban sama sekali, seperti omset penjualan dan biaya promosi,
selain dari kekurangan jawaban responden, rata-rata responden menjawab
dengan hitungan perbulan, tidak perhari atau perminggu. Maka peneliti hanya
mengukur berapa produk yang terjual dalam satuan produk perbulannya?
yang hal itu sudah mewakili salah satu indicator dari volume penjualan itu
sendiri.

Deskripsi volume penjualan masing-masing perusahaan yang diukur
dengan dengan persatuan produk terjual dalam kurun waktu per bulan adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.11
Statistik Deskriptif Volume Penjualan Pada Usaha Konveksi
di Kabupaten Tulungagung dari 40 Sampel

No Interval Volume Penjualan (psc) Frekuensi | Persentase
1 >67055 — 80005 1 2,5%
2 >54104 — 67054 0 0
3 >41153 — 54103 0 0
4 >28202 — 41152 0 0
5 > 15251 — 28201 1 2,5%
6 2300 — 15250 38 95 %

Jumlah 40 100 %
Rata-rata 7594 pcs
Minimal 2300 pcs
Maksimal 80000 pcs

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukan bahwa volume penjualan yang
diterjadi pada masing-masing pengusaha per bulan sebagai berikut:
pengusaha yang produknya terjual sebanyak 2300 pcs — 15250 pcs sebanyak

38 perusahaan atau 95%, pengusaha yang produknya terjuan sebanyak
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>15251 pcs — 28201 pcs sebanyak 1 perusahaan atau 2,5% serta pengusaha
yang produknya terjuan sebanyak > 67055 pcs — 80005 pcs sebanyak 1
perusahaan atau 2,5%. Dari data terlampir diperoleh hasil bahwa jumlah
volume penjualan rata-rata sebanyak 7594 pcs, volume penjualan terendah
sebanyak 2300 pcs dan volume penjualan tertinggi sebesar 80000 pcs dengan
jumlah total volume penjualan pada usaha konveksi sebanyak 303743 pcs.
5. Penyeapan Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang terampil merupakan potensi sumber daya manusia
yang sangat dibutuhkan dalam proses pembangunan. Penyerapan tenaga kerja
merupakan jumlah riil dari tenaga kerja yang dikerjakan dalam satu unit uaha.
Dalam usaha konveksi yang ada di Kabupaten Tulungagung dapat menyerap
tenaga kerja sebanyak 1227 dari 40 unit usaha. Salah satu pengaruh
penyerapan tenaga kerja pada usaha konveksi adalah keterampilan tenaga
kerja yang diperimbangkan oleh pelaku usaha.

a. Jenis Kelamin

Banyaknya tenaga kerja di Kabupaten Tulungagung dapat
dikelompokan menurut jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.12
Penyerapan Tenaga Kerja Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Usaha Konveksi
di Kabupaten Tulungagung dari 40 Sampel

No Jenis Kelamin Frekuensi | Persentase
1 Laki-laki 308 25 %
2 Perempuan 918 75 %
Jumlah 1227 100 %

Sumber: Data primer yang diolah, 2018
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Dari tabel diatas 4.12 dapat dicermati bahwa jumlah tenaga kerja
perempuan lebih banyak yaitu 918 orang dengan presentasi sebesar 75%
sedangkan tenaga kerja laki-laki sebanyak 308 orang dengan presentasi
25%.

b. Umur

Banyaknya tenaga kerja di Kabupaten Tulungagung dapat

dikelompokan menurut umur yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13
Penyerapan Tenaga Kerja Berdasarkan Tingkatan Umur Pada Usaha
Konveksi di Kabupaten Tulungagung dari 40 Sampel

No Umur Frekuensi Persentase
1 > 35 Tahun 71 6 %
2 31 -35Tahun 292 24 %
3 25 — 30 Tahun 519 42 %
4 < 25 Tahun 345 28 %
Jumlah 1227 100 %

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Dari Tabel 4.12 dapat dicermati bahwa jumlah tenaga kerja
berdasarkan tingkatan umur yaitu tenaga kerja yang berumur < 25 tahun
sebanyak 345 orang dengan presentasi sebesar 28%, tenaga kerja yang
berumur 25 — 30 tahun sebanyak 519 orang dengan presentasi sebesar
42%, tenaga kerja yang berumur 31 — 35 tahun sebanyak 292 orang
dengan presentasi sebesar 24%, sedangkan tenaga kerja yang berumur >
35 tahun sebanyak 71 orang dengan presentase 6%.
c. Pendidikan

Banyaknya tenaga kerja di Kabupaten tulungagung dapat

dikelompokan menurut pendidikan yang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.14
Penyerapan Tenaga Kerja Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pada Usaha
Konveksi di Kabupaten Tulungagung dari 40 Sampel.

No Pendidikan Frekuensi Persentase

1 SD 419 34 %

2 SMP 543 44 %

3 SMA 262 21 %

4 Perguruan Tinggi 3 1%
Jumlah 1227 100 %

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Dari Tabel 4.14 dapat dicermati bahwa jumlah tenaga kerja
berdasarkan tingkatan pendidikan yaitu tenaga kerja yang tingkat
pendidikan SD sebanyak 419 orang dengan presentasi sebesar 34%,
tenaga kerja yang tingkat pendidikan SMP sebanyak 543 orang dengan
presentasi sebesar 44%, tenaga kerja yang tingkat pendidikan SMA
sebanyak 262 orang dengan presentasi sebesar 21%, tenaga kerja yang
tingkat pendidikan Perguruan Tinggi sebesar 3 orang dengan presentasi
sebesar 1%.

D. Analisis Data
1. Pengujian Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil perhitungan analsisis regeresi linier berganda dari nilai
upah, output produksi, modal dan volume penjualan terhadap penyerapan
tenaga kerja dengan mengguanakan SPSS versi 16.00 diperoleh persamaan
garis regersi :

YLn =1Ln g, +p1 LnX; + g2 LnXa + g3 LnX3 + g4 LnXa + U,

Keterangan:
Ln: Transformasi logaritma natural

p: Faktor lain (faktor pengganggu)
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Untuk memastikan bahwa model regresi berganda yang diperoleh
merupakan model yang fit atau cocok sebagai alat prediksi untuk mengukur
kekuatan hubungan nilai upah, output produksi, modal dan volume penjualan
terhadap penyerapan tenaga kerja, maka sebelumnya akan diuji terlebih
dahulu syarat penggunaan regresi linier berupa asumsi-asumsi klasik.

Uji asumsi klasik yang dimaksudkan disini antara lain uji normalitas,
uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas Residual

Untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak
dapat dilakukan salah satunya dengan melihat normal probability plot
yang membandingkan distribusi komulatif dengan data sesungguhnya
dengan distribusi komulatif dan distribusi normal. Distribusi normal akan
membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data akan dibandingkan
dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka garis
yang menggambarkan data sesunguhnya akan mengikuti garis

diagonalnya.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Tenaga_Kerja
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Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas Residual P Plot

Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat diketahui bahwa titik-titik
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal sehingga
berdistribusi normal, maka dapat digunakan untuk analisis data statistik
parametrik untuk pengujian hipotesis selanjutnya.
b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap
variabel bebas saling berhubungan secara linier. Jika ada kecenderungan
adanya multikolinier maka salah satu variabel memiliki gejala
multikolinier. Pengujian adanya multikolinier ini dapat dilakukan dengan
melihat nilai VIF (varians inflation factor) pada masing-masing variabel
bebasnya. Jika nilai VIFnya lebih  kecil dari 10 tidak ada

kecenderungan terjadi gejala multikolinier. Dari hasil pengujian SPSS
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diperoleh nilai korelasi antar variabel LnXj, LnX;, LnX3 dan LnXs di

peroleh sebagai berikut:

Tabel 4.15
Hasil Uji Multikolinieritas Data

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Upah 175 5.719
Output_Produksi .159 6.282
Modal .700 1.428
Volume_Penjualan .880 1.137

a. Dependent Variable: Tenaga_Kerja

Sumber: Data primer diolah, 2018

Hasil analisis uji multikolinieritas diperoleh untuk hasil VIF X1
= 5,719, X2 = 6,282, X3 = 1,428, X4 = 1,137 Dari hasil pengujian
diperoleh nilai tolerance untuk variabel X1 = 0,175, X2 = 0,159, X3 =
0,700, X4 = 0,880. Sehingga nilai dari masing-masing variabel
menunjukkan bahwa nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF (varians
inflation factor) kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas di maksudkan untuk mendeteksi gangguan
yang diakibatkan faktor- faktor dalam model tidak memiliki varians yang

sama. Jika varians berbeda disebut homokedastisitas model regresi yang
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baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedasisitas
dilakukan dengan menggunakan uji glejser. Uji glejser menunjukkan
bahwa model regresi tidak terkena heteroskedastisitas, jika nilai
signifikansinya lebih dari 0,05.

Tabel 4.16
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -4.938 2.232 -2.213 .034
Upah .310 .268 419 1.158 .255
Output_Produksi -.075 .253 -.113 -.298 .768
Modal .083 .082 .183 1.012 .318
Volume_Penjualan -.018 .048 -.060 -.372 712

a. Dependent Variable: RES2

Sumber: Data primer di olah

Uji glejser menunjukkan bahwa model regresi tidak terkena
heteroskedastisitas, jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05 artinya
kita mengambil risiko salah dalam mengambil keputusan untuk
menolak hipotesis yang benar sebanyak-banyaknya 5%).%

Berdasarkan uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser
menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari variabel upah sebesar
0,225 lebih dari 0,05 artinya variabel upah tidak mengalami

heteroskedastisitas. Nilai signifikansi dari variabel output produksi

8 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS Cetakan IV.
(Semarang : BP UNDIP 2009) hal. 108
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sebesar 0,768 lebih dari 0,05 artinya variabel nilai produksi tidak
mengalami heteroskedastisitas. Nilai signifikansi dari variabel modal
sebesar 0,318 lebih dari 0,05 artinya variabel modal tidak mengalami
heteroskedastisitas. Nilai signifikansi dari variabel volume penjualan
sebesar 0,712 lebih dari 0,05 artinya variabel modal tidak mengalami
heteroskedastisitas.Jadi dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh
homogen.
2. Pengujian Hipotesis

a. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan
dilakukan dengan menggunakan model regresi linear berganda, dimana
dalam analisis regresi tersebut akan menguji pengaruh upah, output
produksi, modal dan volume penjualan terhadap penyerapan tenaga kerja.
Pengolahan data menggunakan bantuan program komputer SPSS versi
16.00 berdasarkan data-data yang diperoleh dari 40 sampel penelitian
yang dilakukan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menguiji
persamaan regresi secara parsial maupun simultan. Dalam hal ini
semua variabel penelitaian ditransformasikan dalam bentuk logaritma
natural (Ln). Hal ini sesuai dengan model fungsi produksi. Penggunaan
transformasi Ln dilakukan untuk menghasilkan data yang normal
karena data asli tidak memiliki range (jangkauan data) dan standar

deviasi yang besar yang menyebabkan data tidak berdistribusi normal.®

% Amin Budiawan, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan...hal. 59
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Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang dilakukan dengan bantuan
program SPSS versi 16.00 yaitu antara nilai upah (X1), output produksi
(X2), modal (X3), volume penjualan (X4) dan penyerapan tenaga kerja (Y)
digunakan analisis regresi berganda.

Tabel 4.17
Analisis Regresi Pengaruh Nilai Upah, Output Produksi, Modal dan
Volume Penjualan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1  (Constant) -9.393 3.530 -2.660 .012
Upah -.894 424 -.653 -2.109 .042
Output_Produksi 1.286 .400 1.045 3.219 .003
Modal .130 .130 .155 1.004 .322
Volume_Produksi .169 .076 .306 2.213 .034

a. Dependent Variable: Tenaga_Kerja
Sumber: Data primer diolah, 2018
Hasil analisis regresi berganda diperoleh koefisien untuk variabel
bebas X1= 0,894, X2 = 1,286, X3 = 0,130, X4 = 0,169 dengan konstanta
sebesar -9.393, sehingga model regresi persamaan regresi yang diperoleh
adalah: Ln,Y =-9.393 + 0,894 Ln X1 + 1,286 Ln X2 + 0,130 Ln X3 +
0,169 Ln Xa.
Model regresi tersebut mengandung arti:
1) Nilai konstan () sebesar -9,393 yang berarti bahwa jika nilai upah,
output produksi, modal dan volume penjualan sama dengan nol (0)

maka penyerapan tenaga kerja akan mengalami penurunan -9,393.
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Koefisien regresi X1 (nilai upah) dari perhitungan linier berganda
didapat nilai koefisien (b1) = -0,894, hal ini berarti setiap ada
peningkatan nilai upah (X1) sebesar 1 % maka akan mengurangi
penyerapan tenaga kerja (Y) akan berkurang sebesar -0.894 %
dengan anggapan variabel nilai output produksi produksi (X2),
variabel modal (Xs) dan variable volume penjualan (X4) adalah
konstan.

Koefisien regresi X2 (nilai output produksi) dari perhitungan linier
berganda didapat nilai koefisien (b2) = 1,286, hal ini berarti setiap
ada peningkatan nilai output produksi (X2) sebesar 1 % maka
penyerapan tenaga kerja (YY) akan meningkat sebesar 1,286 %
dengan anggapan variabel nilai upah (X1), variabel modal (X3s), dan
volume penjualan (X4) adalah konstan.

Koefisien regresi X3 (modal) dari perhitungan linier berganda
didapat nilai koefisien (bs) = 0,138, hal ini berarti setiap ada
peningkatan modal (X3) sebesar 1 % maka penyerapan tenaga kerja
(YY) akan meningkat sebesar 0.138 % dengan anggapan variabel nilai
upah (X1), variabel nilai produksi (X2) dan variabel volume
penjualan (X4) adalah konstan.

Koefisien regresi X4 (volume penjualan) dari perhitungan linier
berganda didapat nilai koefisien (b4) = 0,169, hal ini berarti setiap
ada peningkatan volume penjualan (X4) sebesar 1 % maka

penyerapan tenaga kerja (YY) akan meningkat sebesar 0.169 %
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dengan anggapan variabel nilai upah (X1), variabel nilai produksi

(X2) dan variabel modal (X3) adalah konstan.
b. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji hipotesis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel
bebas dengan variabel terikat baik secara parsial. Hasil analisis hipotesis
antara variabel bebas X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y diperoleh hasil

sebagai berikut.

Tabel 4.18
Uji t
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Std. Zero-

Model B Error Beta t Sig. order Partial Part
1 (Constant) -9.393 3.530 -2.660 .012

Upah -.894 424 -.653 -2.109 .042 .262 -.336 -.273

Output_Produksi 1.286 .400 1.045 3.219 .003 .454 478 417

Modal .130 .130 155 1.004 .322 .342 167 .130

Volume_Penjualan .169 .076 .306 2.213 .034 .186 .350 .287

a. Dependent Variable: Tenaga_Kerja

Sumber: Data primer di olah 2018

1) Pengujian Hipotesis (H1) dengan uji t atau uji parsial
Dalam Tabel 4.19 menunjukan bahwa koefisien korelasi secara parsial
untuk variabel Nilai upah sebesar 0,894. Uji keberartian koefisien
korelasi untuk hasil t hitung sebesar -2,109 dengan probabilitas sebesar
0,042. Nilai probabilitas lebih kecil dari pada 0,05 ( 0,042 < 0,05)
maka dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima maka menunjukan

bahwa nilai t yang diperoleh tersebut signifikan. Sehingga hipotesis 1
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2

(H1) yang diuji dalam penelitian ini yaitu ” nilai upah berpengaruh
signifikan negative terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha
konveksi di Kabupaten Tulungagung ” diterima. Kontribusi nilai upah
terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten
Tulungagung (r?) adalah (0.336)2 x 100% = 11,28%.

Pengujian Hipotesis 2 (H2) uji t atau uji parsial

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan dengan yang dilakukan
dengan menggunakan computer program SPSS versi 16.00 seperti yang
terangkum dalam tabel di atas menunjukan bahwa koefisien korelasi
secara parsial untuk variabel output produksi sebesar 1,286. Uji
keberartian koefisien korelasi untuk hasil t hitung sebesar 3,219 dengan
probabilitas sebesar 0,003. Nilai probabilitas lebih kecil dari pada 0,05
(0,003 < 0,05) maka dengan demikian Ho ditolak menerima Ha maka
menunjukan bahwa nilai t yang diperoleh tersebut signifikan. Sehingga
hipotesis 2 (H2) yang diuji dalam penelitian ini yaitu > nilai output
produksi berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha
konveksi di Kabupaten Tulungagung” diterima. Kontribusi nilai
produksi terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha konveksi di
Kabupaten Tulungagung (r?) adalah (0.478)2 x 100% = 22,84%.
Pengujian Hipotesis 3 (H3) uji t atau uji parsial

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan dengan yang dilakukan
dengan menggunakan computer program SPSS versi 16.00 seperti yang

terangkum dalam tabel di atas menunjukan bahwa koefisien korelasi
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secara parsial untuk variabel modal sebesar 0,130. Uji keberartian
koefisien korelasi untuk hasil t hitung sebesar 1,004, dengan
probabilitas sebesar 0,322. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari
pada 0,05 (0,322 > 0,05) dengan demikian Ho ditolak dan menerima
Ha, maka dengan demikian Ho diterima menolak Ha maka menunjukan
bahwa nilai t yang diperoleh tersebut tidak signifikan. Sehingga
hipotesis 3 (H3) yang diuji dalam penelitian ini yaitu ” modal tidak
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha konveksi di
Kabupaten Tulungagung” ditolak. Kontribusi modal terhadap
penyerapan tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten
Tulungagung (r?) adalah (0.167)2 x 100% = 2,78%.

Pengujian Hipotesis 4 (H4) uji t atau uji parsial

Hasil penelitian seperti yang terangkum dalam tabel di atas menunjukan
bahwa koefisien korelasi secara parsial untuk variabel volume
penjualan sebesar 0,169. Uji keberartian koefisien korelasi untuk hasil t
hitung sebesar 2,213 dengan probabilitas sebesar  0,034. Nilai
probabilitas lebih kecil dari pada 0,05 (0,034 < 0,05) maka dengan
demikian Ho ditolak menerima Ha maka menunjukan bahwa nilai t
yang diperoleh tersebut signifikan. Sehingga hipotesis 4 (H4) yang diuji

2

dalam penelitian ini yaitu ” nilai volume penjualan berpengaruh
terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten

Tulungagung” diterima. Kontribusi volume penjualan terhadap
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penyerapan tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten
Tulungagung (r?) adalah (0.350)2 x 100% = 12,25%.
c. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Uji statistic F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel
bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat.* Hasil uji simultan dapat dilihat

pada tabel di bawah ini

Tabel 4.19
Hasil Uji Simultan
ANOVAP
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.426 4 .607 6.153 .0012

Residual 3.450 35 .099

Total 5.876 39

a. Predictors: (Constant), Volume_Produksi, Modal, Upah, Output_Produksi

b. Dependent Variable: Tenaga_Kerja

Sumber: Data primer diolah, 2018
Hasil pengujian pada tabel 4.18 uji simultan (uji F) menunjukan
bahwa nilai Ftabel didapat dari df1 = 4 dan df2 = 35 dengan alpha = 0,05
artinya kita mengambil resiko salah dalam mengambil keputusan untuk
menolak hipotesis yang benar sebanyak-banyaknya 5%. Tabel 4.15
menunjukan bahwa nilai Fnitung Sebesar (6,153) > Ftabel (2.560) atau
besarnya probabilitas sebesar 0,001 < 0,05. Dengan demikian, dalam

penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari upah,

1 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS Cetakan V.
(Semarang : BP UNDIP 2009) hal. 88
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output produksi, modal dan volume penjualan sebagai variabel bebas
secara simultan (bersama-sama) terhadaop penyerapan tenaga Kkerja
sebagai variabel terikat.

d. Koefisien Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar nilai prosentase konstribusi variabel bebas terhadap variabel terikat.
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai koefisien determinasi. Dalam out
put SPSS, koefisien determinasi terletak pada table Model Summary dan
tertulis R square. Sebagai berikut.

Tabel 4.20
Uji Koefisien Determinasi Secara Bersama-sama

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .6432 413 .346 .31397

a. Predictors: (Constant), Volume_Produksi, Modal, Upah,
Output_Produksi

b. Dependent Variable: Tenaga_Kerja
Sumber : Data primer diolah, 2018

Dari hasil perhitungan statistik dapat diketahui bahwa nilai Adjuted
R Square sebesar, 0,346, hal itu berarti bahwa variasi perubahan Y
dipengaruhi oleh perubahan Y dipengaruhi oleh perubahan X1, X2, X3,
dan X4 sebesar 34,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi variabel diluar

model sebesar 65,4%.



